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Abstrak 

 

Mineral. merupakan.. bagian. dari. tubuh.  yang. me;megang peran,an. yang sangat. penting 

dalam. Pemelihara.an fungsi tubuh. .Mineral berperan .d;alam  proses .fisiologis yaitu .pertumbuhan 

.dan pemeliharaan .kesehatan. Mineral berperan dalam proses fisiologis yaitu pertumbuhan dan 

pemeliharaan kesehatan. Substitusi mineral pada pakan berperan penting pada produksi ternak 

melalui beberapa mekanisme dengan target pertumbuhan yang berbeda. Penelitian Penambahan 

mineral pada pakan dengan target produksi ternak telah banyak dilakukan dengan hasil yang 

bervariasi. Mineral dalam meningkatkan pertumbuhan/produksi ternak melalui berbagai macam 

jalur yaitu : Sebagai ko faktor dalam proses metabolisme Karbohidrat, Protein dan Lemak, Sebagai 

kation sel, pengatur osmotik cairan dan  keseimbangan  asam basa, dan kekebalan tubuh melalui 

respon imun yaitu berperan dalam perkembangan serta menjaga aktivitas sel imun. Kecukupan 

mineral dari Pakan ternak ruminansia tergantung dari struktur geologi tanah tempat hijauan tersebut 

ditanam. 

Kata kunci : Mineral, Ternak Ruminansia, Produksi Ternak. 

THE EFFECTIVENESS OF ADDITIONAL MINERALS IN FEED ON RUMINANIC 

LIVESTOCK PRODUCTION (ARTICLE REVIEW) 

Abstract 

Minerals constitute. part of the b.ody that plays a very impo .rtant role in maintaining body 

functions. Minerals play a rol,e in physiolo ,gical processes, namely growth and health maintenance. 

Minerals play a role in physiological processes, namely growth and health maintenance. Mineral 

substitution in feed pla,ys an important role in livestock pro ;duction through several mechanisms 

with different growth targets. Research on the addition of minerals to feed with a target of livestock 

production has been carried out with varying results. Minerals in increasing the growth / production 

of livestock through various pathways, namely: As a co-factor in the metabolic process of 

carbohydrates, proteins and fats, as cell cations, regulators of osmotic fluid and acid-base balance, 

and immunity through immune responses, which play a role in development and maintaining activity 

immune cells. The adequacy of minerals from ruminant feed depends on the geological structure of 

the soil where the forage is planted. 

 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Manajemen pakan merupakan salah satu kunci keberhasilan dari 

peternakan sapi perah. Ketersediaan protein, energi, lemak, serat, dan zat 

nurisi lainnya seperti kecukupan mineral dalam pakan termasuk yang perlu 

diperhatikan karena kelebihan ataupun kekurangannya akan menimbulkan 

dampak yang kurang baik bagi kondisi fisiologis sapi perah.  

Mineral merupakan bagian dari tubuh yang memegang peran yang 

sangat penting dalam pemeliharaan fungsi tubuh. Mineral berperan dalam 

proses fisiologis yaitu pertumbuhan dan pemeliharaan kesehatan. Ada dua 

komponen utama mineral berdasarkan tingkat keperluannya yaitu makro 

mineral dan mikro mineral. Mineral makro antara lain Ca, P, K, Mg dan 

Sulfur. Mineral makro dibutuhkan ternak dalam jumlah yang lebih banyak 

daripada mineral mikro. Mineral mikro dibutuhkan dalam jumlah kecil 

namun berperan penting dalam kehidupan ternak. Contoh mikro mineral 

adalah Fe, Mo, Cu, Zn, Mn, Co, I, dan Se. 

Mineral juga dibedakan atas kepentingannya bagi ternak menjadi 

mineral esensial dan mineral non-esensial. Contoh mineral esensial yaitu 

Kalsium (Ca), Natrium (Na), Kalium (K), Fosfor (P), Magnesium (Mg), Klor 

(Cl), Sulfur (S),  Besi (Fe), Yodium (I), Seng (Zn), Kobalt (Co), Mangan (Mn), 

Tembaga (Cu) dan contoh mineral non esensial yaitu Merkuri (Hg), Timbal 

(Pb), Arsen (As). 



Tanah merupakan kunci penting yang mempengaruhi kadar mineral 

dalam tanaman. Perbedaan kandungan mineral dalam tanah disebabkan 

oleh beberapa faktor salah satunya adalah faktor lingkungan. Budianta 

(2013) menyatakan bahwa rendahnya unsur hara pada tanah yang 

disebabkan oleh erosi akibat curah hujan yang tinggi mengakibatkan 

kandungan mineral dalam tanah mengalami deplesi atau penurunan 

kesuburan tanah yang menghambat pertumbuhan tanaman. Tingginya 

kandungan Mn dalam tanah menimbulkan keterkaitan yang positif dengan 

nutrisi tanaman (Whitehead, 2000). Kandungan Mn hijauan di Kabupaten 

Semarang berkisar antara 42,7 hingga 328,6 ppm dan Kabupaten pati 31,5 

hingga 186,4 ppm. Ditambahkan oleh Firsoni (2001) bahwa jenis tanah, 

jenis pupuk yang digunakan, iklim dan curah hujan mempengaruhi gizi 

tanaman termasuk mineral. 

Banyak penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 

mineral merupakan unsur penting dalam produksi ternak. Hasil penelitian 

Rangkuti, Rusyat, Sejati, Praharani, Priadi,  dan Togatorop (1990)  

menunjukkan bahwa tidak kurang dari 60% sapi yang sedang dalam 

pertumbuhan menderita kekurangan mineral dalam katagori subklinis. 

Pemberian tambahan mineral dalam ransum berpengaruh terhadap lingkar 

dada Sapi Bali jantan. Pertambahan lingkar dada pada Sapi Bali 

digambarkan dari pertumbuhan otot dan lemak (Sampurna dan Suatha, 

2010), semakin baik pertumbuhan otot dan lemak semakin tinggi pula 

peningkatan lingkar dadanya. Sementara itu Suwiti, Sentana, Puja, dan 

Watiniasih, (2012), menyatakan bahwa Sapi Bali di Bali mengalami 



defisiensi mineral P, K, Cl, Zn, Mn dan Cu. Mineral tersebut memiliki 

peranan yang sangat penting dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan pada ternak. Pemberian mineral blok dapat memperbaiki 

kondisi/ keadaan tubuh ternak. Penelitian yang dilakukan oleh Delima, M., 

(2008) menunjukkan bahwa mineral blok dapat memperbaiki keadaan bulu, 

turgor kulit dan nafsu makannya.  

Dari berbagai laporan penelitian menunjukkan bahwa kandungan 

beberapa jenis unsur mineral dalam rumput lapangan, relatif rendah. 

Rendahnya kandungan mineral ini berakibat terhadap ketidakcukupan 

kebutuhan mineral dalam tubuh sapi, sehingga menyebabkan terjadinya 

kekurangan (defisiensi) mineral (Prabowo, Djajanegara, dan Diwyanto, 

1997); (Little, 1985); (Stoltz, Muhayan, and Hidayat, 1993).  

Kalsium (Ca) merupakan mineral makro yang kebutuhannya sangat 

penting untuk dipenuhi. Hipokalsemia merupakan kondisi yang terjadi 

karena defisiensi kalsium dalam darah. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan gejala yang bisa mengindikasikan berbagai penyakit, hingga 

yang terparah sapi bisa mengalami milk fever dengan salah satu ciri 

kelumpuhan dan pada akhirnya kematian. Hal tersebut tentunya akan 

berdampak pada perekonomian peternakan tersebut. 

Penambahan mineral pada pakan berperan penting pada produksi 

ternak melalui beberapa mekanisme dengan target pertumbuhan yang 

berbeda. Penelitian Penambahan mineral pada pakan dengan target 

produksi ternak telah banyak dilakukan dengan hasil yang bervariasi. 



Berdasarkan keterangan di atas maka kami melakukan review artikel ilmiah 

tentang efektivitas pakan bermineral tehadap produksi ternak ruminansia 

1.2 Rumusan Masalah 

  Bagaimana efektivitas pakan bermineral tehadap produksi ternak 

ruminansia. 

1.3  Tujuan 

1. Mengetahui efektivitas pakan bermineral tehadap produksi ternak 

ruminansia. 

2. Menganalisa efektivitas pakan bermineral tehadap produksi 

ternak ruminansia 

1.4  Kegunaan Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada peternak dan praktisi peternakan tentang efektivitas pakan 

bermineral tehadap produksi ternak ruminansia  

2. Dapat menjadi rujukan informasi pra penelitian terkait pakan 

bermineral tehadap produksi ternak ruminansia  

 



BAB IV. PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 

1. Mineral merupakan unsur nutrisi yang sangat dibutuhkan dalam proses 

fisiologis dan metabolisme pertumbuhan serta pemeliharaan 

kesehatan tubuh ternak. 

2. Mineral dalam meningkatkan pertumbuhan/produksi ternak melalui 

berbagai macam jalur yaitu: 

a) Sebagai ko faktor dalam proses metabolisme Karbohidrat, 

Protein dan Lemak. 

b) Sebagai kation sel, pengatur osmotik cairan dan  keseimbangan  

asam basa. 

c) Kekebalan tubuh melalui respon imun yaitu berperan dalam 

perkembangan serta menjaga aktivitas sel imun. 

3. Kecukupan mineral dari Pakan ternak ruminansia tergantung dari 

struktur geologi tanah tempat hijauan tersebut ditanam. 

 

4.2 Saran  

 Efektivitas mineral pada pakan ternak harus melihat : 1. Status 

fisiologis ternak, 2. Kondisi geologis tanah tempat hijauan makan ternak 

ditanam. 
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